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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN FLIPPED CLASSROOM 

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS X SMK PAB 12 SAENTIS 

TAHUN AJARAN 2022/2023 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Flipped Classroom terhadap hasil belajar siswa pada materi persamaan dasar 

akuntansi di kelasX OTKP 1 SMK PAB 12 Saentis. Model pembelajaran flipped 

classroom adalah model pembelajaran terbalik yaitu siswa menerima materi 

pembelajaran sebelum dimulainya pembelajaran melalui video pembelajaran, 

powerpoint dan beragam media yang disediakan guru, sehingga ketika proses 

pembelajaran berlangsung guru hanya sebagai fasilitator.Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan jenis pebelitian analisis regresi ( regression analysis ). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X OTKP SMK PAB 12 Saentis 

yang berjumlah 80 siswa. Sample yang diambil dalam penelitian ini adalah 

random sampling (sample acak berkelompok) yang terdiri dari 39 siswa di kelas 

X OTKP1 SMK PAB 12 Saentis. 

Berdasarkan hasil analisis data hasil belajar siswa dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom terhadap hasil 

belajar siswa pada materi Persamaan Dasar Akuntansi di kelas X OTKP SMK 

PAB 12 Saentis dengan perolehan nilai tes hasil belajar dan angket siswa siswi 

pada proses pembelajaran yaitu pada kelas X OTKP 1 menunjukkan rata-rata nilai 

angket adalah 78,90. Nilai rata-rata siswa kelas X OTKP 1 dengan menggunakan 

model pembelajaran flipped classroom nilai rata-rata tes mengalami peningkatan 

menjadi 85.28 dan termasuk dalam kateori tinggi. 

Dengan demikian, diperoleh nilai thitung = 5,408 > ttabel = 2,245 dengan 

probabilitas = 0,05. Sehingga diketahui bahwa hipotesis H0 ditolak danhipotesis 

Ha diterima, karena thitung > ttabel = 5,408 > 2,425 atau ttabel < thitung = 2,245 

< 5,408. Dengan adanya pernyataan diatas maka penelitian yang dilakukan dapat 

menjawab rumusan masalah yang sudah di tentukan sebelumnya. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Flipped Classroom, dan Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 20 

menjelaskan bahwa tugas guru antara lain: (1) Merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi 

hasil pembelajaran. (2) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik 

dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni. (3) Bertindak objektif dan tidak diskriminatif 

atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu 

atau latar belakang keluarga, dan status social ekonomi, peserta didik dalam 

pembelajaran. (4) Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum dan 

kode etik guru, serta nilai agama dan etika. (5) Memelihara dan memupuk 

persatuan dan kesatuan bangsa. Menjadi seorang guru adalah sebuah pekerjaan 

mulia, mendidik, membimbing siswa dalam kondisi apapun menjadi sebuah 

tantangan bagi guru. 

Proses pembelajaran melibatkan dua subjek, yaitu guru dan siswa yang akan 

menghasilkan suatu perubahan pada diri siswa sebagai hasil dari kegiatan 

pembelajaran, untuk mencapai maksud diatas maka diperlukan pemahaman dan 

keterampilan guru pada model-model pembelajaran agar dalam pelaksanaan 

pembelajaran guru dapat menyampaikan materi kepada peserta didik secara 

efektif dan efisien. Pembelajaran yang efektif dapat menghasilkan hasil belajar 
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lebih tinggi dibandingakan dengan pembelajaran yang pasif. Selain itu 

pembelajaran efektif juga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terutama 

dalam memahami suatu materi yang sedang dipelajari. Menurut (Harsanto: 2007) 

guru berperan sebagai fasilitator yang secara demokratis memberi arahan akan 

peta proses pembelajaran yang berlangsung. 

Pembelajaran seolah-olah dikemas oleh siswa sendiri berdasarkan peta proses 

yang telah ditunjukkan oleh guru sebagai fasilitator. Pembelajaran seharusnya 

tidak memposisikan peserta didik hanya sebagai pendengar saja sedangkan guru 

aktif berceramah di depan peserta didik. Pembelajaran yang baik adalah 

mengikutsertakan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga tercipta 

suasana kelas yang aktif dan efektif. 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, telah membawa 

dampak besar pada berbagai bidang dalam kehidupan manusia dewasa ini, 

begitupun dalam bidang pendidikan. kualitas pendidikan secara umum merupakan 

faktor penting yang berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran, hal ini menuntut 

para pelaku Pendidikan terutama guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

proses pembelajaran dikelas. 

Menurut teori kognitivisme pembelajaran terjadi dengan mengaktifkan indra 

siswa agar memperoleh pemahaman. Dalam mengaktifkannya seorang guru harus 

dapat menggunakan media atau alat bantu, lingkungan yang kondusif, dan 

berbagai metode/model pembelajaran, sehingga dapat mengembangkan potensi 

yang dimiliki oleh siswa. Cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki oleh siswa yaitu dengan mengubah proses pembelajaran 
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menjadi student center. Dengan mengubah proses pembelajaran menjadi student 

center dapat membuat pembelajaran lebih aktif dan melibatkan peserta didik 

dalam aktivitas fisik atau melibatkan siswa secara mental dan berfikir. Namun 

kenyataannya, proses pembelajaran disekolah masih berpusat pada guru, seperti 

hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran Akuntansi di sekolah 

SMK PAB 12 Saentis, dalam proses pembelajaran dikelas guru masih 

menggunakan metode ceramah, pemberian tugas, dan tanya jawab. Sehingga 

siswa kurang aktif dalam pembelajaran dan siswa hanya menerima informasi dari 

guru tanpa menganalisa lebih lanjut dan ketika guru memberikan persoalan dan 

pekerjaan, siswa menjawabnya kurang bervariasi. Selain itu, siswa meminta guru 

terlebih dahulu untuk memberikan contoh agar siswa dapat mengerjakan 

persoalan atau pekerjaan tersebut. Hal ini menyebabkan kurangnya kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah, menganalisa masalah dan menyampaikan 

pendapat ketika dalam menjawab permasalahan yang diberikan guru pada saat 

proses pembelajaran, sehingga nilai hasil belajar siswa masih dibawah rata-rata. 

Tabel 1.1 

Rata – Rata Hasil Belajar Siswa Kelas X OTKP SMK PAB 12 SAENTIS 

 

Kelas Rata – Rata Rentan Nilai KKM Jumlah Siswa 

X - OTKP 1 78 < 75 39 

X - OTKP 2 75 > 75 41 

Jumlah 80 

Sumber : Daftar Nilai Siswa Kelas X OTKP SMK PAB 12 Saentis TA 2022 
 

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 diketahui bahwa nilai rata-rata hasil 

ulangan belum mencapai hasil yang memuaskan, karena lebih dari sebagian siswa 



4 
 

 

 

 

 

 

mendapat nilai rata-rata KKM yaitu sebesar 75. Penyebab lain rendahnya hasil 

belajar siswa dikarenakan guru belum dapat memanfaatkan perkembangan 

teknologi seperti internet pada saat proses pembelajaran. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran flipped classroom. Model pembelajaran 

flipped classroom merupakan salah satu model memusatkan pembelajaran ke 

siswa (student center), dan model pembelajaran yang memanfaatkan 

perkembangan informasi dan teknologi (TIK). Model pembelajaran ini merupakan 

model pembelajaran yang terbalik, dimana proses pemberian materi dapat dilihat 

oleh siswa melalui video pembelajaran, dan powerpoint yang diberikan oleh 

tenaga pengajar. Selain itu siswa juga dapat melihat sumber belajar lain yang 

dapat mendukung materi pembelajaran seperti di youtube, dan lain-lain di lakukan 

dirumah, sedangkan proses pembelajaran di dalam kelas yaitu proses pemecahan 

masalah dan soal. Menurut Johnson flipped classroom merupakan suatu cara 

dalam proses pembelajaran yang mengurangi kapasitas kegiatan pembelajaran di 

dalam kelas dengan memaksimalkan interaksi satu sama lain yaitu guru, siswa dan 

lingkungannya 

Model pembelajaran flipped classroom adalah suatu model pembelajaran 

terbalik (flipped) dari model pembelajaran yang biasa diterapkan guru di kelas. 

Biasanya guru di kelas mengajarkan materi dengan metode ceramah lalu 

memberikan tugas di rumah sebagai tindak lanjut, tetapi dalam flipped classroom 

materi terlebih dahulu diberikan kepada siswa berupa video pembelajaran yang 

harus di tonton dan dipahami serta mencatat apa saja yang tidak dimengerti dari 
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video tersebut. Sebaliknya, sesi pembelajaran dikelas yaitu dengan diskusi dan 

mengerjakan tugas. 

Dalam flipped classroom guru berperan sebagai fasilisator. Beberapa 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh menggunakan model 

flipped Classrroom mengungkapkan adanya pengaruh saat menerapkan model 

pembelajaran tersebut di kelas, salah satunya hasil penelitian Enfield (2013) 

menyatakan bahwa dengan menerapkan model Flipped classroom dapat 

meningkatkan motivasi, keaktifan, dan ketrampilan belajar. 

Rokhaniyah (2017) menyatakan bahwa flipped classroom tampaknya 

memberikan efek yang positif bagi siswa dilihat dari peningkatan prestasi 

akademik. Sedangkan McCarthy (2016) juga menyatakan hasil penelitian bahwa 

menggunakan flipped classroom dapat membantu siswa untuk belajar mandiri 

dengan mendorong mereka untuk menyesuaikan diri dengan pengalaman 

belajarnya yang baru. Dari beberapa penelitian di atas model flipped classroom 

diduga mampu membantu siswa lebih cepat memahami konsep serta dianggap 

mampu untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan agar pembelajaran 

menarik dan membuat siswa lebih aktif adalah model pembelajaran flipped 

classroom. Model pembelajaran flipped classroom merupakan kelas terbalik yang 

menekankan siswa menonton video pembelajaran atau powerpoint yang diberikan 

oleh pendidik atau dari referensi lainnya, kemudian ketika mereka datang ke kelas 

sudah memiliki informasi mengenai topik pelajaran dan siap untuk terlibat dalam 

diskusi, dan menerapkan pengetahuan mereka melalui pembelajaran aktif. Dengan 
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menerapkan model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis siswa dalam pembelajaran Akuntansi. Siswa diminta untuk memecahkan 

suatu masalah dan menghubungkannya dengan fakta yang ada, dan pada kegiatan 

ini kegiatan berfikir kritis mulai dilatih dan penilaiannya dapat dilakukan oleh 

pendidik. Apabila kemampuan berfikir kritis siswa terlatih dengan baik maka 

siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya, karena hasil belajar merupakan proses 

perubahan yang ada pada diri siswa itu sendiri dari tidak tahu menjadi tahu. Pada 

penelitian ini dilakukan pengujian untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran flipped classroom dalam meningkatkan berfikir kritis dan hasil 

belajar siswa. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti ingin 

menerapkan pembelajaran dengan model Flipped Classrom dalam meningkatkan 

hasil belajar dengan judul penelitian : “Pengaruh Model Pembelajaran Flipped 

Classroom Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMK PAB 12 SAENTIS.” 

Untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan hasil belajar Akuntansi siswa 

apabila diterapkan model pembelajaran Flipped Classroom di kelas. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat di 

Identifikasi masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Masih rendahnya minat belajar dan hasil belajar siswa . 

 

2. Siswa cenderung lebih pasif dalam proses pembelajaran. 

 

3. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi persamaan dasar 

akuntansi,dan menyebabkan hasil belajar yang rendah. 



 

 

 

4. Kurangnya variasi guru pada proses pengajaran hanya berpaku pada 

metode ceramah dan praktiknya. 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, perlu adanya batasan masalah. Maka 

peneliti akan membatasi permasalahan yang akan diteliti yaitu penelitian ini 

berfokus pada sejauh mana “ Pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran persamaan dasar akuntansi. 

Penelitian ini berfokus pada siswa kelas X OTKP SMK PAB 12 Tahun 

Pembelajaran 2022/2023. 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom pada siswa 

kelas X OTKP di SMK PAB 12 SAENTIS ? 

2. Bagaimana meningkatkan hasil belajar siswa kelas X OTKP di SMK PAB 

 

12 SAENTIS dengan menggunakan model pembelajaran Flipped 

Classroom? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Dengan mengetahui rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom pada 

siswa kelas X OTKP di SMK PAB 12 SAENTIS 
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2. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas X OTKP di SMK PAB 12 

SAENTIS dengan menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom 

F. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Secara teoritis dapat menambah pengetahuan penulis dan pembaca 

tentang apa yang disebut model pembelajaran Flipped Classroom 

dan korelasinya terhadap hasil belajar siswa. 

b. Temuan-temuan dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

yang positif terhadap usulan pengembangan ilmu, khususnya yang 

berkaitan dengan ilmu pendidikan sosial bagi anak didik kearah 

kemajuan. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Guru 

 

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang korelasi model 

pembelajaran Flipped Classroom dengan hasil belajar siswa, 

memberi acuan untuk dapat mengubah pola dan sikap mengajar, 

dari hanya sebagai pengajar (pemberi informasi) berubah menjadi 

fasilitator dan mediator yang baik dalam proses pembelajaran. 
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b. Bagi Sekolah 

 

Meningkatkan kualitas dan profesionalisme guru-guru dalam 

proses pembelajaran agar siswa lebih aktif dan lebih mandiri dalam 

belajar, sebagai suatu pengetahuan dan wawasan baru tentang 

model pembelajaran Flipped Classroom dengan hasil belajar siswa. 

c. Bagi Siswa 

 

Meningkatkan cara belajar dan sikap kreatif, tanggung jawab, dan 

keterampilan belajar saat didalam kelas. Menekankan keterampilan 

belajar mandiri saat diluar kelas sehingga pembelajaran tatap muka 

terbatas lebih efektif yang akan berpengaruh terhadap hasil belajar. 

d. Bagi Penulis 

 

Dapat menjadi modal berharga yang diterima di bangku 

perkuliahan yang nantinya dapat dikembangkan atau dilanjutkan 

saat hendak menjadi guru kelak. 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

 

Model merupakan suatu konsepsi untuk mengajar suatu materi dalam 

mencapai tujuan tertentu. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 

suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan kegiatan 

pembelajaran dikelas. Model tersebut merupakan pola umum perilaku 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi atau tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Menurut Suprijono, model pembelajaran mengacu pada pendekatan 

yang digunakan termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap 

dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. 

Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh 

strategi atau metode tertentu yaitu rasionalitas teoritik yang logis yang disusun 

oleh penciptanya, tujuan pembelajaran yang akan dicapai, tingkah laku pengajar 

yang diperlukan agar model tersebut dapat terlaksana dengan maksimal, dan 

lingkungan belajar yang mendukung agar tujuan pembelajaran dapat dicapai. 

Menurut Joyer & Well, model pengajaran pembelajaran merupakan suatu 

pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat- 

perangkat pembelajaran seperti buku, komputer, film, kurikulum dan sebagainya. 

Sehingga dengan adanya model pembelajaran seorang guru dapat menentukan 
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metode dan pendekatan yang akan digunakannya,dan dapat membuat siswa lebih 

termotivasi dalam mengungkapkan pendapatnya selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

adalah rancangan yang dibuat oleh guru sebagai pedoman untuk membantu 

peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran dan dapat menjadikan proses 

pembelajaran menjadi pembelajaran yang ineraktif. 

2. Model Pembelajaran Flipped Classroom 

 

Pendekatan flipped classroom awalnya muncul pada abad ke-19. Akademi 

Militer Amerika Serikat di West Point, menciptakan seperangkat metode 

pengajaran di mana siswa memanfaatkan sumber yang disediakan oleh guru 

mereka belajar sebelum kelas, sementara waktu kelas digunakan untuk kerjasama 

kelompok untuk bersama-sama menyelesaikan masalah. Metode pengajaran ini 

dengan sempurna mencerminkan konsep dasar yang mendasari flipped classroom. 

Pada tahun 2000, Glenn Platt dan Maureen Lagee memperkenalkan metode 

pengajaran “baru” saat mengajar di Universitas Miami. Dalam pelajaran Glenn 

dan Maureen pengunaan multimedia dan World-Wide-Web dimanfaatkan 

sepenuhnya untuk mendorong siswa menonton video pengajaran dirumah, diikuti 

dengan kerja kelompok kooperatif di kelas. Metode pengajaran ini pada dasarnya 

adalah versi dasar flipped classroom, dan pada saat itu istilah khusus ini belum 

diciptakan. 

Kemudian pada tahun 2001, Massachusetts Institute of Technology (MIT) 

mengembangkan Open Courseware Projects yang berfokus pada sumber daya 

pendidikan terbuka, dan dengan adanya proyek ini menjadikan terbentuknya 
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Dasar-dasar penerapan model flipped classroom. Pada tahun 2004, Salman Khan 

membuat video materi pelatihan dan menggunggahnya ke situs web, dan menjadi 

sangat populer dikalangan pelajar. Pada tahun 2006, Salman Khan yang 

merupakan alumni MIT melanjutkan program MIT (Open Course Ware) dengan 

pendiri Akademi Khan, dan mereka menyediakan lebih dari 3200 akses video 

dari berbagai studi gratis online. Menurtu Mc. Dowell bahwa Khan Academy 

adalah organisasi nirlaba yang berguna untuk melayani pendidikan di dunia 

dengan misinya yaitu “Menyediakan pendidikan berkualitas tinggi kepada siapa 

pun dan dimana pun”. Sehingga mendorong pengembangan flipped classroom 

dengan cepat hingga saat ini. Aplikasi praktis nyata pertama dari kelas terbalik 

dimulai oleh guru Sains yaitu Jonathan Bergmann dan Aarom Sams. 

Flipped classroom adalah pendekatan pedagogis dimana instruksi langsung 

bergerak dari ruang belajar kelompok ke individu, dan ruang kelompok yang 

dihasilkan ditransformasikan menjadi lingkungan belajar interaktif yang dinamis 

pendidik membimbing siswa ketika mereka menerapkan konsep dan terlibat 

secara kreatif dalam materi pelajaran. Pada dasarnya konsep kelas terbalik adalah 

apa yang ada di kelas tradisional dilakukan dikelas berubah menjadi dirumah, 

dan kegiatan yang dilakukan di rumah berubah menjadi kegiatan yang 

diselesaikan di kelas. Jonathan Bergmann dan Aaron Sams berpendapat flipped 

classroom adalah pembelajaran biasa dilakukan di kelas oleh siswa dirumah, dan 

soal-soal yang biasanya dijadikan pekerjaan rumah di diskusikan dan dikerjakan 

di kelas. Sehingga diketahui bahawa model flipped classroom ini adalah model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan tujuan meningkatkan 
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keterlibatan, pengertian dan retensi siswa dengan membalikkan pengajaran kelas 

tradisional. 

Model pembelajaran flipped classroom ini menekankan siswa untuk belajar 

diluar kelas dimana siswa menerima topik belajar sebelum kelas dimulai, yang 

umumnya materi belajar yang diberikan berformat digital (video 

pembelajaran/powerpoint). Dengan adanya video pembelajaran atau powerpoint 

dan sebagainya dapat membantu siswa dalam memahami materi pelajaran lebih 

mudah. 

Dengan bantuan media yang diberikan guru, siswa sudah mengetahui dan 

memahami topik pelajaran dan siap untuk terlibat dalam diskusi, dan menerapkan 

pengetahuan mereka melalui pembelajaran aktif. Dengan proses pembelalajaran 

ini kegiatan yang dilakukan lebih kolaboratif dan siswa diharapkan fokus pada 

aplikasi praktis pengetahuan selama kelas berlangsung. Penggunaan teknologi 

secara teratur dan terstruktur dalam proses pembelajaran ini menjadi letak 

perbedaan antara kelas terbalik dengan kelas biasa. 

Dalam menerapkan model pembelajaran ini siswa secara individual harus 

memahami materi yang diberikan guru, kemudian siswa membuat rangkuman, 

mencatat point-point penting, membuat pertanyaan, diskusi dengan teman secara 

online atau membaca sumber-sumber yang dibutuhkan. Sedangkan didalam 

kelas, siswa mengerjakan tugas berdasarkan intsruksi yang telah disampaikan 

sebelumnya (melalui video/powerpoint). Dengan begitu siswa dapat 

memfokuskan diri pada kesulitannya dalam memahami materi ataupun 

kemampuannya dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan materi 
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yang dipelajari. Guru sebagai fasilitator yang mendampingi siswa dalam 

mengerjakan tugas tersebut. Oleh karena itu, dalam penerapan model 

pembelajaran ini perlu dipersiapkan beberapa hal, yaitu: 

a. Perencanaan, pada tahap ini materi dan media ditentukan dengan 

mempertimbangkan kemampuan siswa, memilih topik yang benar dengan 

konten yang tepat, mendesain video/audio pembelajaran, dan mengecek 

kesiapan dan kesediaan teknologi penunjang pembelajaran. 

b. Produksi, merupakan suatu proses pembuatan media yang digunakan 

dalam memberikan konten pembelajaran kepada siswa, dimana umumnya 

berupa video ataupun audio. Video dapat dibuat sendiri atau dicari di 

internet sesuai kebutuhan. 

c. Distribusi, pada tahap ini guru mendistribusikan media yang telah 

dikembangkan untuk selanjutnya digunakan siswa sebagai sumber belajar 

di rumah. Proses pendistribusian dapat dilakukan saat dikelas maupun 

melalui media sosial. 

d. Pada pembelajaran dikelas, siswa di bagi menjadi beberapa kelompok 

kecil. 

e. Peran pendidik pada saat proses pembelajaran yaitu memfasilitasi 

berlangsungnya diskusi dengan metode cooperative learning, dan pendidik 

juga akan menyiapkan beberapa soal tentang materi yang dipelajari. 

f. Pendidik berperilaku sebagai fasilitator juga yang dapat membantu siswa 

dalam proses pembelajaran terutama dalam menjawab soal-soal yang 

berhubungan dengan materi yang dipelajari, dan pendidik juga 
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memberikan kuis atau tes agar siswa sadar bahwa kegiatan yang dilakukan 

bukan hanya permainan. 

Penerapan model flipped classroom memiliki banyak keuntungan dibandingkan 

model pembelajaran tradisional. Tersedianya materi dalam bentuk video 

memberikan kebebasan pada siswa untuk menghentikan atau mengulang materi 

kapan saja di bagian-bagian yang kurang mereka pahami. Selain itu, pemanfaatan 

sesi belajar di kelas untuk proyek atau tugas kelompok mempermudah siswa 

untuk saling berinteraksi dan belajar satu sama lain. 

Karakteristik Model Pembelajaran Flipped Classroom 

 

Pemanfaatan waktu belajar didalam dan luar kelas lebih ditekankan pada 

metode belajar flipped classroom ini supaya pembelajaran lebih berkualitas 

sehingga pemahaman murid pada materi pembelajaran mengalami peningkatan. 

Karakteristik model pembelajaran flipped classroom, diantaranya yaitu 

(Abeysekera dan Dawson, 2015): 

a. Adanya perubahan pemakaian waktu di kelas dan diluar kelas. 

 

b. Aktivitas yang biasa dilakukan dirumah sebagai pekerjaan rumah 

dilakukan di kelas. 

c. Aktivitas yang biasa dilakukan di pembelajaran konvesional dalam kelas 

dilakukan di luar kelas. 

d. Adanya penekanan pada pembelajaran aktif, penyelesaian persolaan dan 

juga peer learning di dalam kelas 

e. Kegiatan sebelum dan sesudah kelas. 
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f. Pemakaian teknologi khususnya video untuk menyampaikan materi 

pembelajaran. 

Langkah-Langkah Pembelajaran Model Flipped Classroom 

 

Tahapan pelaksanaan pembelajaran flipped classroom diantaranya : 

 

1. Persiapan 

 

Pada tahapan ini, hal yang dilakukan diantaranya yaitu 

 

 Pertama, guru memberi materi dalam bentuk video pembelajaran. 

 

 Kemudian, memberitahu tujuan dari pembelajaran dan ringkasan pokok 

materi yang akan dipelajari. 

 Setelah menonton video yang diberikan guru, murid diminta membuat 

rangkuman materi. 

2. Kegiatan di Kelas 

 

Pada tahapan ini, hal yang dilakukan diantaranya yaitu: 

 

 Para murid dibagi menjadi beberapa kelompok dengan jumlah murid 

dalam satu kelompok berisi 4 sampai 5 orang. 

 Kemudian, dilakukan pembahasan video pembelajaran yang diberikan 

guru dengan berdiskusi dan tanya jawab. 

 Adanya sesi tanya jawab dengan para murid maka guru memperkuat 

konsep.Setelah itu, guru memberikan latihan penyelesaian soal lewatt 

lembar kerja siswa.Lalu, setiap kelompok yang telah dibuat guru 

mendiskusikan soal latihan tersebut. 

 Guru berperan sebagai fasilisator supaya murid bisa menyampaikan 

pikiran pokok dari soal yang dibahas. 
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 Selanjutnya, satu kelompok mempresentasikan hasil mereka lalu 

kelompok lain memberikan tanggapan. 

 Berikutnya, guru akan mengetes pemahaman murid dengan 

memberikan soal. 

 Pada sesi akhir, guru memberi video pembahasan materi berikutnya. 

 

 
Manfaat Pembelajaran Model Flipped Classroom 

 

Berdasarkan beberapa penelitian oleh peneliti di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran flipped classroom jika diterapkan dengan benar, diduga akan 

memberikan dampak positif untuk prestasi belajar siswa. Selain itu, diperkirakan 

peserta didik akan menjadi pribadi yang lebih baik, aktif, dan bertanggung jawab 

dalam kelompok saat memecahkan masalah dan kepercayaan diri mereka untuk 

menyalurkan ide juga semakin meningkat. Adapun manfaat menggunakan model 

pembelajaran flipped classroom adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Flipped Classroom 

 

a. Bagi Peserta Didik 

 

Memberi peluang kepada siswa untuk berinteraksi baik didalam maupun di luar 

kelas. Siswa dapat belajar tentang materi pelajaran di rumah secara mandiri 

dengan mengakses video tersebut, sehingga saat di kelas siswa akan lebih aktif 

berpartisipasi karena telah memiliki bekal. Siswa bisa mengulang-ulang video 

pembelajaran yang diberikan oleh guru hingga ia benar-benar memahami isi dari 

video tersebut. 



18 
 

 

 

 

 

 

Tidak seperti pembelajaran tradisional, jika peserta didik kurang mengerti 

maksud yang disampaikan guru, maka guru harus menjelaskan kembali sehingga 

membuang banyak waktu. Peserta didik dapat mengakses video pembelajaran 

tersebut dimana saja dengan nyaman. Peserta didik dapat lebih memfokuskan 

tentang kesulitannya pada materi ataupun soal-soal yang terdapat pada video 

pembelajaran 

b. Bagi Guru 

 

Flipped classroom cocok untuk guru yang merasa belum tuntas memberikan 

materi di kelas karena kekurangan waktu. Terjadi interaksi yang aktif antara guru 

dan peserta didik di kelas, sehingga tidak terjadi pembelajaran satu arah. Kegiatan 

pembelajaran lebih efisien, karena materi disajikan dalam bentuk video yang 

dapat diulang- ulang. 

Meningkatkan keterampilan guru dalam membuat media pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi. Guru hanya perlu menjelaskan inti-inti yang dianggap 

penting pada materi tersebut, sehingga bisa menghemat waktu. 

Kelebihan dan Kekurangan Model Flipped Classroom 

 

1. Kelebihan Model Flipped Classroom 

 

Kelebihan Model Flipped Classroom yaitu : 

 

 Dapat membantu siswa meningkatan kemampuan dalam belajar 

 

 Mempermudah siswa untuk mem-pause dan memrewind materi 

 

 Meningkatkan interaksi guru dan siswa 

 

 Meningkatkan interaksi antar sesama siswa 

 

 Membuat kelas menjadi lebih transparan dan terbuka. 
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2. Kekurangan Model Flipped Classroom 

 

Kekurangan Model Flipped Classroom yaitu : 

 

 Kurang mendukungnya fasilitas siswa dalam mengakses jaringan 

internet dan perangkat keras 

 Siswa harus bekerja keras memahami materi secara mandiri 

 

 Sarana prasarana sekolah yang belum mendukung. 

 

3. Hakikat Hasil Belajar 

Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar menurut Anni (2011) merupakan perubahan perilaku yang 

diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar.Purwanto (2011), 

menjelaskan hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah 

dalam sikap dan tingkah laku. Ranah perubahan itu mengacu kepada taksonomi 

tujuan pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom yaitu mencakup ranah 

kognitif, afektif dan psikomotorik Pengertian hasil belajar berdasarkan uraian 

diatas dapat ditarik kesimpulan, hasil belajar merupakan kemampuan penguasaan 

pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman belajar dan dapat mengubah sikap 

atau perilaku peserta didik. Hasil belajar dapat dinilai dengan cara tes dan nontes. 

Penilaian hasil belajar bertujuan melihat kemajuan selama masa tertentu yang 

mencakup ranah kognitif,afektif,dan psikomotorik. 

a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar menurut Slameto 

(2010)dibedakan menjadi 2 yaitu : 
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1) Faktor internal 

 

Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu, mencakup Aspek 

Psikologis terdiri dari: 

a) Intelegensi Kemampuan inteleegensi begitu besar pengaruhnya 

terhadap kemampuan belajar siswa, siswa dengan kemampuan 

intelegensi tinggi akan mendapatkan hasil belajar yang lebih tinggi 

dibanding dengan yang berintelegensi rendah. 

b) Perhatian Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu 

semata-mata tertuju kepada suatu objek (benda/hal) atau sekumpulan 

objek. Menjamin belajar yang baik maka siswa harus mempunyai 

perrhatian bahan yang akan dipelajari. 

c) Minat Minat dapat mempengaruhi hasil belajar apabila model 

pembelajaran yang digunakan tidak sesuai dengan siswa, siswa tidak 

akan belajar sungguh-sungguh. 

d) Bakat Merupakan kecakapan potensial yang dimiliki seseorang untuk 

mencapai keberhasilan. 

e) Motivasi Motivasi erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan 

dicapai.Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan dasar untuk 

menggerakkan seseorang untuk bertingkah laku kearah suatu tujuan 

tertentu. 

f) Kesiapan Kesiapan perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena 

jika siswa sudah mempunyai kesiapan untuk belajar, maka hasil 

belajar baik. 
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2) Faktor Eksternal 

 

Faktor Ekstern adalah faktor yang ada di luar individu, meliputi : 

 

• Aspek Keluarga 

 

Pendidkan keluarga merupakan bagian dari jalur pendidikan luar sekolah 

yang diselenggarakan dalam keluarga dan memberikan keyakinan agama, nilai 

budaya, nilai moral, dan keterampilan. Aspek keluarga terdiri dari: 

a) Cara Orang Tua Mendidik Anak Cara orang tua mendidik anak 

memiliki pengaruh besar terhadap hasil belajar anak. Orang tua yang 

tidak memperhatikan pendidikan anaknya dapat menyebabkan anak 

kurang berhasil dalam belajarnya. 

b) Suasana Rumah Anak dapat belajar dengan baik dapat dengan 

menciptakan suasana rumah yang tenang dan tenteram. Jika suasana 

rumah tenang, seorang anak akan betah tinggal di rumah dan anak 

dapat belajar dengan baik. 

c) Keadaan Ekonomi Keluarga Keadaan ekonomi keluarga juga sangat 

mempengaruhi belajar anak. 

• Aspek Sekolah 

 

Aspek sekolah yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari: 

 

a)  Metode mengajar Metode mengajar Menurut Slameto (2010) adalah 

suatu cara/jalan yang harus dilalui di dalam mengajar. Metode 

mengajar yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa, maka 

metode mengajar diusahakan semenarik mungkin. 
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b) Relasi Guru dengan Siswa Guru yang kurang berinteraksi dengan 

siswa, dapat menyebabkan proses belajar mengajar tidak berjalan 

secara maksimal. 

c) Disiplin Kedisiplinan sekolah sangat berkaitan erat dengan kerajinan 

siswa pergi ke sekolah dan juga belajar. 

d) Keadaan Gedung Jumlah siswa yang banyak serta karakteristik 

masing-masing yang bervariasi, mereka menuntut keadaan gedung 

harus memadai dalam setiap kelas. 

e) Alat Pelajaran Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lengkap 

agar siswa dapat belajar dan menerima pelajaran dengan baik. 

• Aspek Masyarakat 

 

Aspek masyarakat terdiri dari: 

 

a) Bentuk Kehidupan Masyarakat Masyarakat dapat mempengaruhi 

siswa dari segi mendorong siswa untuk aktif belajar atau juga 

mendorong siswa untuk tidak semngat belajar. 

b) Teman Bergaul Teman bergaul memberi pengaruh pada hasil belajar, 

apabila temannya memberi pengaruh baik akan meningkatakan hasil 

belajar begitu dengan sebaliknya apabila member pengaruh buruk 

dapat munurunkan hasil belajar. 

3) Faktor pendekatan belajar 

 

Selain kedua faktor tadi, terdapat faktor pendekatan belajar yang juga 

mempengruhi keberhasilan dalam proses pembelajaran. Seorang siswa yang 

terbiasa mengaplikasikan pendekatan belajar deep misalnya, mungkin berpeluang 
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untuk meraih prestasi belajar yang bermutu dari pada siswa yang menggunakan 

pendekatan belajar surface atau reproductive. 

Dari uraian diatas, dapat dikemukakan bahwa ada tiga faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Yaitu faktor internal, faktor eksternal, 

dan faktor pendekatan belajar. Jadi kesimpulannya apabila ketiga faktor diatas 

terpenuhi maka hasil belajar siswa juga akan semakin tinggi. 

a. Penilaian Hasil Belajar 

 

Penilaian merupakan cara dalam mengukur hasil belajar siswa apakah sudah 

mencapai kompetensi yang sudah ditetapkan. Pengertian lain dari penilaian 

menurut Sudjana (2011) adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil 

belajar yang dicapai siswa dengan criteria tertentu. 

Penilaian hasil belajar dapat diukur dengan beberapa instrument sebagai 

berikut: 

1. Instrumen tes 

 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua tes untuk 

mengukur hasil belajar siswa, yaitu: 

1. Pre-test 

 

Pre-test merupakan kegiatan pemberian evaluasi sebelum pembelajaran 

dengan tujuan untuk melihat permasalahan siswa dalam materi. 

2. Post-test 

 

Post-test kegiatan evalausi setalah pembelajaran yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana siswa dalam menerima pembelajaran. 
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2. Instrumen Nontes 

 

1. Observasi 

 

Observasi atau pengamatan menurut Sudjana (2012) mendefinisikan sebagai 

alat penilaian yang banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku individu 

maupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati dalam situasi apapun. 

B Kerangka Konseptual 

Berdasarkan uraian diatas paradigma penelitian dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

 
 

Model Pembelajaran 

Flipped Classroom 

(X) 

 Hasil Belajar 

(Y)  

 
 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 
C. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangka konseptual yang telah diuraikan 

diatas maka dalam hasil penelitian ini digunakan hipotesis sebagai berikut : 

“ Adanya pengaruh hasil belajar siswa pada pemebelajaran tatap muka terbatas 

dengan menggunakan model flipped classroom terhadap hasil belajar siswa kelas 

X SMK PAB 12.” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

1. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di SMK PAB 12 yang beralamat di jalan Kali 

Serayu PTPN II Saentis, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli 

Serdang,Provinsi Sumatera Utara. 

2. Waktu Penelitian 

 

Waktu penelitian ini dimulai dari bulan Agustus – September. 

Adapun jadwal dan waktu penelitian terlihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 3.1 

 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

 

N 

o 

 

Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Maret April Mei Juni Juli Agustus Septembe 

r 

Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penulisan 
Proposal 

                                

2 Bimbingan 
Proposal 

                                

3 Perbaikan 
Proposal 

                                

4 Seminar 
Proposal 

                                

5 Perbaikan 
Proposal 

                                

6 Pelaksanaan 
Penelitian 

                                

7 Menganalisis 
Data 
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8 Penulisan 

Skripsi 
                                

9 Bimbingan 
Skripsi 

                                

1 
0 

Persetujuan 
Skripsi 

                                

1 
1 

Sidang Meja 
Hijau 

                                

 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

 
a. Populasi 

 
Menurut Sugiyono (2017:130) menyatakan bahwa “ Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya”. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah adalah 

seluruh kelas X OTKP (Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran) SMK PAB 12 

Tahun Ajaran 2022/2023. 

Tabel 3.2 

Jumlah Populasi 

 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 X OTKP -1 39 

2 X OTKP -2 41 

Total 80 

 

 
b. Sampel 

 

Menurut Sugiono (2016:81) “ Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampel secara acak (simple random sampling). 

Simple random sampling adalah penggambilan sampel dari populasi yang 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

Maka sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X OTKP-1 yang 

berjumlah 39 siswa. 

Tabel 3.3 

Jumlah Sampel 

 

No Keterangan Jumlah Siswa 

1 X OTKP 1 39 

Jumlah 39 

 

 
C. Variabel Penelitian 

 
Dalam penelitian ini ada dua variabel yang akan diteliti baik secara 

deskritif maupun analisis statistic. Variabel yang mempengaruhi bebas (dependen) 

yang dilambangkan X dan Variabel terikat (independen) yang dilambangkan Y. 

Variabel dalam penelitian ini adalah : 

 

1. Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain 

X : Model Pembelajaran Flipped Classroom 

2. Variabel terikat (Y) adalah variabel akibat atau variabel yang ditimbulkan 

dari variabel bebas. 

Y : Hasil Belajar Siswa 
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D. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang diamati, yaitu variabel X dan 

variabel Y. Variabel X dalam penelitian ini adalah penggunaan model Flipped 

Classroom sebagai variabel bebas (dependen), sedangkan variabel Y hasil belajar 

siswa sebagai variabel terikat (independen). 

Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran mengenai variabel dalam 

penelitian ini, maka peneliti memperjelas definisi operasional variabel yang 

dimaksud, yaitu: 

1. Model Flipped Classroom adalah model pembelajaran dimana guru 

sebagai fasilitator yang memudahkan agar siswa lebih aktif. Model 

Pembelajaran yang didesain berupa video pembelajaran dan Latihan soal 

yang diperoleh siswa melalui suatu tes setelah proses pembelajaran 

berlangsung atau pada saat dirumah. 

2. Hasil belajar siswa adalah hasil pengukuran yang diperoleh siswa melalui 

suatu tes setelah proses pembelajaran berlangsung pada mata pelajaran 

penerimaan anggaran yang dapat menggambarkan tingkat penguasaan 

siswa terhadap hasil belajar. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data yang langsung 

diberikan kepada pengumpul data (primer) dan data yang tidak langsung diberikan 

kepada pengumpul data (sekunder) dalam suatu penelitian. Teknik ini merupakan 

sangat penting dalam penelitian karena data yang dikumpulkan digunakan untuk 

memecahkan masalah yang sedang diteliti, dan prosedur dalam pengumpulan data 
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sangat sistematis. Sehingga dalam pengumpulan data standar untuk memperoleh 

data selalu ada hubungan antara metode pengumpulan data dengan masalah 

penelitian yang ingin dipecahkan. Adapun teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Angket, 

 

Angket adalah teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengumpulkan data yaitu dengan menyebarkan sejumlah lembar kertas 

yang berisi pertanyaan ataupun pernyataan yang harus dijawab oleh 

responden, kemudian dikembalikan kepada peneliti. Dari jawaban 

responden tersebut, peneliti dapat memperoleh data seperti pendapat dan 

sikap responden terhadap masalah yang diteliti. Teknik analisis data 

selanjutnya yaitu hasil nilai tes untuk mengetahui hasil belajar siswa-siswi 

X OTKP SMK PAB 12 Saentis saat menggunakan model Pembelajaran 

Flipped Classroom. 

2. Tes 

 

Tes yang di gunakan dalam penelitian ini untuk melihat hasil belajar 

siswa pada materi persamaan dasar akuntansi. Tes yang akan diberikan 

pada siswa berbentuk pilihan ganda terdiri dari 30 soal mengenai mata 

pelajaran persamaan dasar akuntansi untuk mengetahui hasil belajar siswa- 

siswi X OTKP SMK PAB 12 Saentis saat menggunakan model 

Pembelajaran Flipped Classroom. 
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F. Instrumen Penelitian 

 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh, 

mengolah dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari para responden 

yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama. Dalam memperoleh 

data yang dibutuhkan maka peneliti menggunakan tes hasil belajar siswa. Dalam 

pengembangan tes hasil belajar siswa di gunakan kemampuan kognitif siswa 

berdasarkan Taksonomi Bloom yang meliputri C1 (pengetahuan), C2 

(pemahaman), C3 (penerapan), C4 (menganalisa), C5 (mengevaluasi), C6 

(menciptakan). Adapun kisi-kisi tes hasil belajar dapat dilihat di tabel 3.4 berikut 

ini: 

Tabel 3.4 Kisi – Kisi Tes Hasil Belajar 
 

 

No Ruang Lingkup 

Materi 

Ranah Kognitif Jumlah 
Soal 

C1 C2 C3 C4 C5 C6  

1. Pengertian 
persamaan 

akuntansi 

 

dasar 
1,2,3 4,5 - 6,7,8 9,10 - 10 

2. Pengertian 
persamaan 

akuntansi 

prinsip 

dasar 

11,12 13 14 15 - - 5 

3. Manfaat 

komponen 

persamaan 
akuntansi 

dan 

 

dasar 

16,17,18 19,20 - 21 - 22 7 

4. Unsur – 

persamaan 
akuntansi 

unsur 

dasar 

23 24 - 25 26 - 4 

5. Transaksi 

persamaan 
akuntansi 

 

dasar 
- 27 28,29 - - 30 4 

Jumlah 9 7 3 6 3 2 30 
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Tabel 3.5 Kisi – Kisi Angket Hasil Belajar 
 

No Variabel Indikator Jumlah 

Item 

No.Item 

1 Penerapan 

pembelajaran 

model Flipped 

Classroom 

Pemahaman materi yang 

disampaikan guru 

5 1, 

3,11,12,13 

Mampu menyelesaikan tugas 

sesuai jangka waktu yang 

diberikan 

4 4,5,9,2 

Merasa puas dengan pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru 

4 6,8,14,7 

  Merasa memiliki kemandirian 

dalam pembelajaran 

3 10,19,20 

Pengetahuan dan keterampilan 

meningkat setelah mengikuti 

proses pembelajaran 

4 15, 16,17,18 

Total 20 20 

 

Tabel 3.6 Skor Skala Likert Angket 
 
 

Skala Likert Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

STJ Sangat Tidak Setuju 1 

 

1. Uji Validitas 

 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevaliditan 

dan kesahihan suatu instrument. Adapun rumus yang digunakan dalam 

menentukan tingkat kevaliditan suatu instrument dalam penelitian ini dengan 

menggunakan Korelasi Product Moment sebagai berikut : 

  ∑ X  − (∑ X)(∑  ) 
    =    

√{  ∑ X2 − (∑X)2} {  ∑  2 − (∑ )2} 
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i   

  

i 

  

  

 
 
 
 
 

Keterangan : 

 
    = Koefisien korelasi antara variable X dengan Y 

N = Jumlah sampel 

X = Jumlah skor item 

Y = Jumlah Keseluruhan item 

 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas merupakan suatu pemahaman bahwa suatu instrument dapat 

dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data, karena instrument 

sudah baik. Pengujian reliabilitas angket dilakukan dengan menggunakan Alpha, 

yaitu: 

  
  = [ 

∑  2 
] − [1 − ] 
 

11   − 1 2 
 

 

Keterangan : 

 

R11 : Koefisien reliabilitas tes 

N : Banyaknya butir soal 

1 : Bilangan konstanta 

 

Σ 2 : Jumlah varian skor dari tiap tiap butir item 

 

 2 : Varian total 
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Tabel 3.7 Kriteria Koefisien Realibilitas 
 

 
Kriteria Koefisien Reliabilitas 

Sangat Tinggi 0,80 – 1,00 

Tinggi 0,60 – 0,79 

Sedang 0,40 – 0,59 

Rendah 0,20 – 0,39 

Sangat Rendah 0,00 – 0,19 

 

 

3. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas data yang digunakan untuk melihat apakah data kelas X 

OTKP berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji 

normalitas peneliti menggunakan uji non parametric. Dengan kriteria jika data 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. Kriteria ini menentukan normal atau 

tidaknya data, maka dapat dilihat pada nilai probabilitasnya. Data normal jika uji 

non parametric adalah tidak signifikan (2-tailed )> a, 0,05 

4. Uji Regresi Sederhana 

 

Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui penagruh variabel 

independen dengan variabel dependen analisis digunakan untuk memprediksi 

nilai dari variabel independen menagalami kenaikan atau penurunan dan untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variable 

dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau 

negative 
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Maka persamaan regresi tersebut adalah : 

 

Y = a + bX 

 

Pengujian ini menggunakan bantuan program software SPSS Statistic. 

 

Keterangan : 

 

Y : Varibel tidak bebas 

 

X : Varibel bebas 

 

a : Nilai konstanta 

 

b : Koefisien arah regresi 

Kriteria penarikan kesimpulan : 

Pengaruh adalah signifikan jika nilai (sig<0,05) 

 

G. Teknik Analisis Data 

 
Teknik analisis data merupakan cara yang dilakukan oleh peniliti untuk 

mengumpulkan data-data penelitian dari sumber data (subyek maupun sampel 

penelitian). Istilah teknik analisis data dapat disebut juga dengan metode 

penganalisis data. Adapun teknik analisis data ini nantinya digunakan sebagai 

dasar untuk menyusun instrument penelitian. Data yang dikumpulkan yakni data 

proses pembelajaran model Flipped Classroom terhadap hasil belajar siswa-siswi. 

Angket (questioner) yang diberikan kepada siswa-siswi setelah kegiatan 

pembelajaran digunakan untuk memperoleh hasil belajar. 

a. Teknik Analisis Deskriptif 

 

Teknik analisis data bertujuan untuk menjelaskan variabel penelitian dengan 

menggambarkan data apa adanya tanpa melakukan analisis hubungan atau 
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pengaruh antar variabel. Analisis data yanlg digunakan seperti mean, median, 

modus, simpangan baku, uji kecenderungan, varians, standar deviasi, nilai 

maksimum dan nilai minimum.Adapun kriteria kebarhasilan hasil belajar siswa, 

sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Kriteria Hasil Belajar Siswa 

 
Hasil yang Dicapai Keterangan 

0 – 39 Surat Rendah 

40 – 69 Rendah 

70 – 79 Sedang 

80 – 89 Tinggi 

90 – 100 Sangat Tinggi 

 

 

a. Teknik Analisis Inferensial 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas adalah bentuk distribusi yang memusat di tengah (mean, 

median, modus berada di tengah) pengujian distribusi normal bertujuan untuk 

melihat sampel yang diambil mewakili distribusi populasi. Jika distribusi sampel 

adalah normal, maka dapat dikatakan sampel yang diambil mewakili populasi, 

karena datayang baik adalah data yang menyerupai distribusi normal. Prinsip uji 

distribusi normal adalah membandingkan antara distribusi data yang didapatkan 

(observed) dan distribusi data normal (expected). Apabila nilai probabilitas < 0,05 

maka datadinyatakan berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai probabilitas < 0,05 

maka data dinyatakan berdistribusi tidak normal.Uji normalitas ini peneliti 

menggunakan SPSS. 
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2. Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis termasuk golongan statistik parametrik yang berguna untuk 

menguji kebenaran tentang suatu pernyataan secara statistik untuk menarik 

kesimpulan, dan menerima atau menolak pernyataan yang diasumsikan dengan 

mengumpulan bukti atau data yang diperlukan.Salah satu teknik yang dapat 

digunakan dalam uji hispotesis yaitu teknik analisa t-test (student test). Teknik 

analisa ini berguna untuk melihat perbedaan antara dua mean sampel yang diambil 

secara acak dari populasi yang sama, sehingga tidak ditemukan perbedaan yang 

signifikan.Dengan melihat taraf signifikasi 5%. Jika ptobabilitas > 0,05 maka H0 

diterrima. Sebaliknya jika probabilitas < 0,05 maka H0 di tolak. Dalam 

penggunaan uji t ini peneliti menggunakan SPSS.Dalam penggunaan uji t ini 

peneliti menggunakan SPSS. 



 

 

 

BAB IV 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
A. Karakteristik Sekolah Mitra 

 

1. Profil Sekolah 
 

Nama Sekolah : SMK SWASTA PAB 12 SAENTIS 

 

Kabupaten/Kota : Percut Sei Tuan 

 

Kelurahan : Saentis 

 

Kecamatan : Deli Serdang 

Kode Pos 20235 

Telepon : 061-6622249 

Provinsi : Sumatera Utara 

Tahun Berdiri 1983 

 

Akreditasi : B 

 

E-Mail/Website : - 

 

NPSN : - 

 

NSS : - 

 

Kepala Sekolah : Sri Dewi Wahyuni,S.Pd 

Pendidikan Terakhir : S1 

2. Visi dan Misi Sekolah SMK SWASTA PAB 12 SAENTIS 

 

1) Visi 

Terwujudnya Sekolah Menengah Kejuruan yang berstandar Nasional 

dan Internasional dengan mutu lulusan berdaya saing dan berakhlak 

mulia. 
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2) Misi 

 

1. Mewujudkan Pendidikan SMK yang bermutu dan berorientasi di 

industri dunia usaha dan dunia kerja. 

2. Menempah peserta didik yang dapat mencipta,merancang dan 

membuat produk untuk industri dunia usaha dan dunia kerja. 

3. Meningkatkan kualitas guru yang berdedikasi dan spesialisasi 

dibidang masing-masing. 

4. Mewujudkan sistem belajar yang mengacu pada keahlian dan 

keterampilan. 

B. Implementasi Pembelajaran 

 

Dalam penelitian ini saya menggunakan model pembelajaran Flipped 

Classroom sebagai uji coba untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa kelas 

X OTKP 1 SMK PAB 12 Saentis, pada pembelajaran tersebut peneliti 

memanfaatkan media sosial seperti WhatsApp grup untuk menyampaikan materi 

sebelum dimulai nya pembelajaran dikelas. Peneliti memberikan sebuah materi 

ataupun video pembelajaran agar memudahkan siswa dalam mengingat 

pembelajaran. Selanjutnya, saat pembelajaran dimulai peneliti hanya menjelaskan 

materi yang sudah diberikan siswa saat di rumah. Sehingga didalam kelas peneliti 

hanya fokus menjelaskan dan memberikan soal latihan yang harus dikerjakan oleh 

sisa. Hal tersebut mempermudah peneliti mempersiapkan materi pembelajaran. 

1. Deskripsi Hasil Belajar Siswa 

 

Penelitian yang saya lakukan di kelas X OTKP SMK PAB 12 SAENTIS ini 

merupakan penelitian kuantitatif yaitu untuk mengetahui terdapat pengaruh model 



39 
 

 

 

 

 

 

pembelajaran Flipped Classroom terhadap hasil belajar siswa pada materi 

Persamaan Dasar Akuntansi di kelas X OTKP SMK PAB 12 SAENTIS. 

Pengambilan datadalam penelitian ini dengan menggunakan tes hasil belajar, yaitu 

berupa Tes dan Angket. Data diperoleh dari 39 peserta didik di kelas X OTKP 1 , 

menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom. 

Berdasarkan tes yang diberikan kepada siswa/siswi pada kelas X OTKP 1, 

maka di dapatkan data hasil belajar siswa/siswi berikut ini: 

Tabel 4.1 Hasil Belajar Siswa kelas X OTKP 1 
 

 

 
 

 

No. Urut 

Tes Angket  

No. Urut 

Tes Angket 

Skor Nilai Skor Skor Nilai Skor 

1. 24 80 84 21. 23 77 84 

2. 20 67 83 22. 24 80 83 

3. 20 67 85 23. 26 87 83 

4. 24 80 84 24. 22 73 86 

5. 25 83 82 25. 23 77 83 

6. 23 77 84 26. 24 80 82 

7. 21 70 82 27. 25 83 85 

8. 24 80 86 28. 25 83 84 

9. 26 87 83 29. 27 90 84 

10. 
. 

26 87 82 30. 27 90 83 

11. 25 83 88 31. 24 80 86 

12. 27 90 85 32. 27 90 79 
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13. 27 90 83 33. 21 70 83 

14. 24 80 79 34. 26 87 85 

15. 20 67 81 35. 21 70 85 

16. 21 70 84 36. 28 93 83 

17. 23 77 84 37. 22 73 81 

18. 24 80 86 38. 25 83 85 

19. 23 77 86 39. 21 70 81 

20. 24 80 84     

 

 

Berdasarkan tabel 4.1dapat dibuat ke dalam tabel deskriptif berikut ini: 

 

Tabel 4.2 Deskriptif Statistik 

 

Group Statistics 

  
Kelas X OTKP 1 

 
N 

 
Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil Belajar Tes 

Angket 

39 85.28 3.953 .633 

39 78.90 6.223 .996 

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh data kelompok hasil belajar dengan 

menggunakan tes model pembelajaran Flipped Classroom yaitu 85.28 termasuk 

dalam kategori tinggi dan hasil angket 78,90 

Adapun besar presentase peningkatan hasil belajar dari tes dan angket 

yaitu dapat dihitung dengan rumus: 

P = rata – rata akhir – rata – rata awal = 100% 

Rata- rata awal 

 

Jadi, dari skor rata-rata awal ke rata- rata akhir mengalami kenaikan 

sebesar 8,080% . 
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2. Uji Prasyarat Analisis 

 

a. Uji Validitas 

 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevaliditan 

dan kesahihan suatu instrument. Adapun rumus yang digunakan dalam 

menentukan tingkat kevaliditan suatu instrument dalam penelitian ini dengan 

menggunakan Korelasi Product Moment sebagai berikut : 

b.     = 
  ∑ KF− (∑ K)(∑ F) 

√{  ∑ K2−(∑K)2} {  ∑ F2−(∑F)2} 
 

c. Keterangan : 
 

 
    = Koefisien korelasi antara variable X dengan Y 

 

N = Jumlah sampel 

 

X = Jumlah skor item 

 

Y = Jumlah Keseluruhan item 
 

 

Setelah dilakukan perhitungaan dengan menggunakan aplikasi SPSS, dapat 

diketahui uji coba terhadap 39 orang siswa denganjumlah 30 soal hasil belajar di 

dapatkan 23 butir soal yang valid dan 7 butir soal yang tidak valid. Hasil uji 

validitas dapat disajikan pada tabel 4.3 berikut ini: 
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Tabel 4.3 Uji Validitas Butir Soal Hasil Belajar 

 

No. 

 
Soal 

 

r. hitung 

 

r. tabel 

 

Kategori 

No. 

 
Soal 

 

r. hitung 

 

r. tabel 

 

Kategori 

1. 0,962 0,296 Valid 16. 0,647 0,296 Valid 

2. 0,280 0,296 Tidak Valid 17. 0,690 0,296 Valid 

3. 0,806 0,296 Valid 18. -0,540 0,296 Tidak Valid 

4. 0,962 0,296 Valid 19. -0,588 0,296 Tidak Valid 

5. 0,647 0,296 Valid 20. 0,962 0,296 Valid 

6. 0,805 0,296 Valid 21. 0,762 0,296 Valid 

7. 0,962 0,296 Valid 22. 0,709 0,296 Valid 

8. 0,762 0,296 Valid 23. 0,728 0,296 Valid 

9. 0,877 0,296 Valid 24. -0,564 0,296 Tidak Valid 

10. 0,877 0,296 Valid 25. 0,770 0,296 Valid 

11 0,834 0,296 Valid 26. 0,698 0,296 Valid 

12. 0,827 0,296 Valid 27. 0,735 0,296 Valid 

13. 0,910 0,296 Valid 28. 0,839 0,296 Valid 

14. 0.588 0,296 Valid 29. 0,163 0,296 Tidak Valid 

15. -0241 0,296 Tidak Valid 30. 0,189 0,296 Tidak Valid 

 

 

b. Uji Normalitas 

 

Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat sampel yang diambil mewakili 

distribusi populasi. Jika distribusi sampel adalah normal, maka dapat dikatakan 

sampel yang diambil mewakili populasi, karena data yang baik adalah data yang 
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menyerupai distribusi normal. Prinsip uji distribusi normal adalah 

membandingkan antara distribusi data yang didapatkan (observed) dan distribusi 

data normal (expected). Uji normalias ini menggunakan teknik Kolmogrov- 

Smirnov. Dengan ketentuan uji normalitas: 

Jika nilai probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal 

 

Jika nilai probabilitas < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal 

 

Uji normalitas ini peneliti menggunakan SPSS Softwear . Uji normalitas dilakukan 

pada kelas X OTKP 1 dengan taraf signifikan yang ditetapkan 0,05 dan derajat 

kebebasan = k-1 (dk), seperti tabel berikut ini: 

Tabel 4.4 Uji Normalitas Tes Kelas X OTKP 1 

 

Nilai Frekuensi f(x) F(X) Z F(Z) D=F(X)-F(Z) 

67 3 0,13 0,125 -1,518 0,06452 0,060 

70 4 0,13 0,250 -1,105 0,13448 0,116 

73 2 0,13 0,375 -0,556 0,28924 0,086 

77 4 0,13 0,500 -0,143 0,44307 0,057 

80 8 0,19 0,688 0,269 0,60612 0,081 

83 5 0,13 0,813 0,819 0,79363 0,019 

87 4 0,13 0,938 29.1,2 
31 

0,89093 0,047 

90 5 0,08 0,956 0,923 0,9287 0,048 

93 1 0,06 1,00 1,644 0,9499 0,050 

Jumlah 39      

 
 

c. Uji Reliabilitas 

 

Dalam uji reliabilitas hasil belajar siswa terhadap kisi-kisi soal yang sudah di 

uji validitas, peneliti menggunakan SPSS,sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 Uji Realibilitas Tes Hasil Belajar 
 

 

Reliability Statistics 

 

 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

 

 

 

 

N of Items 

.976 .975 30 

Berdasarkan Tebel 4.5 diatas 23 butir soal raliabel dengan cronbachs alpha 0.976 

 
 

d. Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis berguna untuk menguji kebenaran tentang suatu pernyataan 

secarastatistik untuk menarik kesimpulan, dan menerima atau menolak pernyataan 

yang diasumsikan dengan mengumpulan bukti atau data yang diperlukan. Dengan 

melihat taraf signifikasi 5%. Jika ptobabilitas > 0,05 maka H0 diterrima. 

Sebaliknyajika probabilitas < 0,05 maka H0 di tolak. Maka dalam penelitian ini 

dilakukan pengujian hipotesis menggunakan regresi. Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini dilakukan dengan teknik regresi sederhana. Dengan rumus hipotesis 

statistik, yaitu: 

Tabel 4.6 

 

Hasil Regresi Sederhana ( X – Y ) 

 

Variabel Koefisien 

X 0,949 

Konstanta 64,376 

R2 0,050 

T Hitung 5,408 



45 
 

 

 

 

 

 

a) Persamaan Garis Regresi 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas, maka persamaan garis regresi dapat dinyatakan 

dalam persamaan berikut ini : 

Y = 64,376 + 0,949 

 
H0 = tidak ada pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom terhadap hasil 

belajar siswa pada materi Persamaan Dasar Akuntansi kelas X OTKP 1 SMK 

PAB 12 Saentis, dengan tidak adanya perbedaan nilai thitung < 0,05. 

Ha = terdapat pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom terhadap hasil 

belajar siswa pada materi Persamaan Dasar Akuntansi kelas X OTKP 1 SMK 

PAB 12 Saentis, dengan adanya perbedaan nilai thitung > 0,05. 

b) Pengujian signitikasi regresi sederhana dengan uji t 

 

Salah satu teknik yang dapat digunakan dalam uji hispotesis yaitu teknik 

analisa t-test (student test), dengan menggunakan SPSS dan dapat dilihat dalam 

tabel 4.7 berikut ini: 

 

 

Tabel 4.7 Uji Hipotesis ( Uji t-Test ) 

 

Group Statistics 

  
Kelas X OTKP 1 

 
N 

 
Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil 

Belajar 

Tes 

Angket 

39 85.28 3.953 .633 

39 78.90 6.223 .996 
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Independent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

 

 

 
t-test for Equality of Means 

 

 

 

 
F 

 

 

 

 
Sig. 

 

 

 

 
t 

 

 

 

 
df 

 
Sig. 

(2- 

tailed 

) 

Mea 

n 

Diff 

eren 

ce 

 
Std. 

Error 

Differ 

ence 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Low 

er 

 
Upper 

Hasil Belajar Equal 

variance 

s 

assumed 

2.425 .124 5.40 

8 

76 .000 6.38 

5 

1.181 4.03 

3 

8.736 

Equal 

variance 

s not 

assumed 

  5.40 

8 

64.37 

6 

.000 6.38 

5 

1.181 4.02 

6 

8.743 

 

 
 

Berdasarkan tabel 4.8 untuk melihat pengaruh model pembelajaran flipped 

classroom terhadap hasil belajar siswa pada materi Persamaan Dasar Akuntansi 

kelas X OTKP 1 SMK PAB 12 Saentis , diperoleh nilai thitung = 5,408 > ttabel = 

2,245 dengan probabilitas = 0,05. Sehingga diketahui bahwa hipotesis H0 ditolak 

dan hipotesis Ha diterima, karena thitung > ttabel = 5,408 > 2,425 atau ttabel < 

thitung = 2,245 < 5,408. Dengan demikian model pembelajaran flipped classroom 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas X OTKP 1 SMK PAB 12 Saentis. 

 
 

C. Pembahasan 

 
Hasil analisis data penelitian mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran 

 

Flipped Classroom Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X OTKP SMK PAB 12 
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Saentis ” pada hasil angket belajar kelas X OTKP 1 dengan memiliki rata-rata 

78,90. Nilai rata-rata hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

Flipped Classroom yaitu 85.28 termasuk dalam kategori tinggi. Sehingga pada uji 

hipotesis untuk melihat pengaruh model pembelajaran flipped classroom terhadap 

hasil belajar siswa pada materi Persamaan Dasar Akuntansi kelas X OTKP 1 SMK 

PAB 12 Saentis , diperoleh nilai thitung = 5,408 > ttabel = 2,245 dengan 

probabilitas = 0,05. Sehingga diketahui bahwa hipotesis H0 ditolak danhipotesis 

Ha diterima, karena thitung > ttabel = 5,408 > 2,425 atau ttabel < thitung = 2,245 

< 5,408. Dengan demikian model pembelajaran flipped classroom berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa kelas X OTKP 1 SMK PAB 12 Saentis. Artinya 

terdapat pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom terhadap hasil belajar 

siswa pada materi Persamaan Dasar Akuntansi kelas X OTKP 1 SMK PAB 12 

Saentis . Adanya pengaruh hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran flipped classroom dikarenakan sintaks dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran ini yang mengharuskan siswa belajar dirumah dengan menonton 

video/pembelajaran tambahan materi di WhatsApps Group pembelajaran yang 

diberikan guru atau diakses siswa/siswi. Sehingga siswa/siswi dapat mengatur 

sendiri pemahamannya mengenai materi pembelajaran yang ditontonnya dan 

diamatinya. 

Selain itu siswa/i juga lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran 

karena model flipped classroom dapat menarik minat siswa dalam belajar, dimana 

biasanya guru menggunakan metode ceramah dan penugasan. Tetapi dengan 

menggunakan model ini memaksa siswa untuk mengaktifkan seluruh indranya dan 
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membuat siswa menjadi berperan aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga 

proses pembelalajaran menjadi lebih kolaboratif dan siswa menjadi fokus pada 

aplikasi praktis pengetahuan selama kelas berlangsung. Penggunaan teknologi 

secara teratur dan terstruktur dalam proses pembelajaran ini menjadi letak 

perbedaan antara kelas terbalik dengan kelas biasa. Dengan demikian, proses 

pembelajaran denganmenggunakan model pembelajaran flipped classroom dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

I Dewa Putu Nyeneng, Yeni Apriyanti dan Wayan Suana yang menyimpulkan 

bahwa dengan menggunakan model pembelajaran flipped classroom dapat 

membuat siswa lebih siap secara intelektual dan emosional karena memiliki 

gambaran apa yang harus dilakukan pada pembelajaran di kelas. Hal ini juga 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan Indayana Febriani Tanjung, Rohani, dan 

Nancy Megi Vera yang menyimpulkan bahwa apabila proses pembelajaran yang 

dilakukan baik dan sesuai maka nilai yang diperoleh akan baik, sedangkan apabila 

proses pembelajaran kurang baik maka hasil belajarnya tidak baik pula. Dengan 

demikian model pembelajaran flipped classroom dapat digunakan guru sebagai 

referensi dalam proses pembelajaran agar siswa menjadi lebih aktif dan lebih 

memahami materi pembelajaran. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data hasil belajar siswa dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom terhadap hasil 

belajar siswa pada materi Persamaan Dasar Akuntansi di kelas X OTKP SMK 

PAB 12 Saentis dengan perolehan nilai tes hasil belajar dan angket siswa siswi 

pada proses pembelajaran yaitu pada kelas X OTKP 1 menunjukkan rata-rata 

nilai angket adalah 78,90. Nilai rata-rata siswa kelas X OTKP 1 dengan 

menggunakan model pembelajaran flipped classroom nilai rata-rata tes 

mengalami peningkatan menjadi 85.28 dan termasuk dalam kateori tinggi. 

Dengan demikian, diperoleh nilai thitung = 5,408 > ttabel = 2,245 dengan 

probabilitas = 0,05. Sehingga diketahui bahwa hipotesis H0 ditolak danhipotesis 

Ha diterima, karena thitung > ttabel = 5,408 > 2,425 atau ttabel < thitung = 

2,245 < 5,408. Dengan adanya pernyataan diatas makapenelitian yang dilakukan 

dapat menjawab rumusan masalah yang sudah di tentukan sebelumnya. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis mengajukan beberapa saran 

sebagaiberikut: 

1. Bagi guru Kejuruan, hendaknya guru OTKP dapat menggunakan model 

pembelajaran flipped classroom sebagai salah satu alternatif dalam 

proses pembelajaran. Agar materi pembelajaran tersampaikan secara 
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maksimal dan membuat siswa/i menjadi lebih aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

2. Bagi siswa, model pembelajaran flipped classroom dapat dijadikan 

referensiuntuk memanfaatkan secara maksimal penggunaan handphone 

dalam proses pembelajaran sehingga ketika di rumah siswa/i dapat 

belajar dengan maksimal terutama pada materi Persamaan Dasar 

Akuntansi dan menjadikan siswa/i lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran disekolaah. 

3. Bagi sekolah, hendaknya pihak sekolah mengarahkan dan mengadakan 

pelatihan kepada guru-guru untuk memvariasi model-model 

pembelaaran, sehingga proses pembelajaran dikelas menjadi lebih aktif 

dan kreatif. 

4. Bagi peneliti lainnya, diharapkan ada penelitian lebih lanjut dalam 

penggnaan model pembelajaran flipped classroom pada materi 

pembelajaran Akuntansi lainnya dan menyiapkan media dan waktu yang 

cukupuntuk mensosialisasikan model pembelajaran ini. 
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LAMPIRAN 



 

 

 

Lampiran 1 
 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

( RPP ) 

 

 
Satuan Pendidikan : SMK PAB 12 SAENTIS 

Kompetensi Keahlian : Akuntansi Dasar 

Mata Pelajaran : Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran 

Kelas / Semester : X / Ganjil 

Materi Pokok : Persamaan Dasar Akuntansi 

Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit 

A. Kompetensi Inti (KI) 
 

KI.3 Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang 

pengetahuan factual, konseptual, operasional dasar, dan 

metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Otomatisasi 

dan Tata Kelola Perkantoran pada tingkat teknis, spesifik, detail 

dan komfleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai 

bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat 

nasional, regional dan internasional. 

KI. 4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengelolah, dan menyajikan 

secara efektif, kreatif, produktif, krisis, mandiri terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah, serta mampu 

melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kommpetensi 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Menganalisa Persamaan 

Dasar Akuntansi 

3.1.1 Menjelaskan Pengertian 

Persamaan Dasar  Akuntansi 

3.1.2 Menjelaskan prinsip dasar 

persamaan dasar akuntansi 

3.1.3 Menjelaskan komponen – 

komponen yang terdapat dalam 

persamaan dasar akuntansi 

3.1.4 Menjelaskan unsur-unsur 

Persamaan Dasar Akuntansi 

3.1.5 Menganalisis        transaksi 

persamaan dasar akuntansi 

 

 
C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melakukan kegiatan pembelajaran diharapkan peserta didik 

mampu : 

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian dasar akuntansi dengan benar 

2. Siswa mampu menjelaskan tujuan dan manfaat dasar akuntansi secara 

tepat 

3. Siswa mampu menjelaskan komponen-komponen persamaan dasar 

akuntansi dengan baik dan benar 

4. Siswa mampu menjelaskan unsur-unsur persamaan dasar akuntansi 

dengan lengkap 

5. Siswa mampu menganalisis transaksi persamaan dasar akuntansi 

dengan benar 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian persamaan dasar akuntansi 

2. Fungsi persamaan dasar akuntansi 

3. Unsur-unsur persamaan dasar akuntansi 
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4. Manfaat persamaan dasar akuntansi 

5. Komponen komponen persamaan dasar akuntansi 

E. Pendekatan, Model, dan Metode 

Model : Flipped Classroom 

Pendekatan : Student Center 

Metode : Diskusi, Berkelompok 

F. Media/alat, Bahan dan Sumber Belajar 

1. Media 

- WhatsApp 

- Video Visual 

- LKS 

- Spidol dan papan tulis 

2. Sumber Belajar 

- Buku Akuntansi yang relevan 

G. Langkah - Langkah Kegiatan Pembelajaran 
 

 
Langkah – langkah Pembelajaran Muatan Waktu 

1. Pendahuluan 

 -Guru mengucapkan salam dan 

mengintruksikan ketua kelas untuk 

memimpin do’a. 

 Guru mengabsen siswa/i dan 

mengkondusifkan suasana belajar. - Guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Siswa/i menunjukkan peta konsep kepada 

guru sebagai bukti sudah mempelajari 

materi pembelajaran dirumah. 

 Guru membagi siswa/i menjadi beberapa 

kelompok dengan satu kelompok terdiri 6- 

7 orang. 

Relegius dan 

collaboration 

15 

Menit 
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2. Kegiatan Inti 

Mengenai 

 Guru membagikan LKS terkait materi 

pembelajaran yaitu pengertian persamaan 

dasar akuntansi 

 Siswa/i mengamati dan memahami soal 

yang ada di LKS. 

 Menanya - Siswa/i bekerja sama menjawab 

pertanyaan dan rasa ingin tahu siswa/i 

mengenai materi pembelajaran, dengan 

dibimbing oleh guru. 

 Siswa/i melakukan diskusi untuk 

mendapatkan sumber jawaban LKS 

 Siswa/i dan guru bekerja sama dalam 

menjawab pertanyaan yang ada di LKS 

 Siswa/i mempresentasikan hasil 

diskusinya. - Guru memberikan 

kesempatan kepada kelompok lain untuk 

memberikan pertanyaan dan penambahan 

mengenai materi pembelajaran. 

 Guru    memberikan     pembenaran     dan 

 

penguatan mengenai hasil jawaban yang 

Komunikasi dan 

berfikir kritis 

60 

Menit 
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dipresentasikan oleh siswa/i.   

3. Penutup 

 Siswa/i   dan   guru   bersama-sama Integritas 15 

menyimpulkan materi  Menit 

pembelajaran dan manfaat   

mempelajari materi pengertian   

dasar akuntansi . Guru   

mengintruksikan siswa/i untuk   

mempelajari materi selanjutnya   

dengan menonton video   

pembelajaran.   

 Gurumengucapkan   

“Alhamdulillahirobbila’lamiin” dan   

mengintruksikan ketua kelas untuk   

membaca do’a. - Guru menutup   

pembelajaran dengan mengucapkan   

salam.   

1. Pertemuan 1 ( 2 x 45 menit ) 

 

 

 

Pertemuan Ke 2 
 

 

 

 

Langkah – langkah Pembelajaran Muatan Waktu 

1. Pendahuluan 

 Guru mengucapkan salam dan 

mengintruksikan ketua kelas untuk 

mempimpin pembacaando’a. 

 Mengabsen kehadiran siswa/i. 

 Guru menyampaikan topik materi    dan 

Relegius dan 

Collaboration 

15 

Menit 
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tujuanpembelajaran. 

 Guru menanyakan siswa/i tentang materi 

pelajaran sebelumnya dan materi 

selanjutnya (tugas yang 

diberikan guru) 

Guru membagi siswa/i menjadi 7 

kelompok. 

Guru memberikan LKS yang nantinya akan 

dikerjakan oleh siswa/siswisecara 

berkelompok. 

  

2. Kegiatan Inti 

Mengenai 

 Guru bertanya pada peserta didik terkait 

materi sebelumnya 

 Guru bertanya pada siswa apa pengertian 

dari fungsi penerimaan anggaran 

 Siswa dapat menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru 

 Siswa mencari informasi tentang 

pengertian fungsi penerimaan anggaran 

 Siswa dimulai untuk memberikan pendapat 

terkait dengan materi 

 Peserta didik diminta untuk mencatat 

pendapat mereka dan materi yang telah 

dicari dan yang sudah dijelaskan oleh guru 

dibuku tulisnya. 

Komunikasi dan 

berfikir kritis 

60 

Menit 

3. Penutup 

 Peserta didik dengan bimbingan guru Integritas 15 
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membuat resume tentang pembelajaran 

yang didapat 

 Memberikan umpan balik terhadap proses 

dari hasil pembelajaran 

 Menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya 

 Menutup pembelajaran dengan berdoa dan 

salam 

 Menit 

 

 

Pertemuan Ke 3 
 

 
Langkah – langkah Pembelajaran Muatan Waktu 

1. Pendahuluan 

 Guru mengucapkan salam dan 

mengintruksikan ketua kelas untuk 

mempimpin pembacaan do’a. 

 Mengabsen kehadiran siswa/i. 

 Guru menyampaikan topik materi dan 

tujuan pembelajaran. 

 Guru menanyakan siswa/i tentang materi 

pelajaran sebelumnya dan materi 

selanjutnya (tugas yang 

diberikan guru) 

Relegius dan 

Collaboration 

15 

Menit 

2. Kegiatan Inti 

Mengenai 

 Guru mengintruksikan siswa/i untuk 

membentuk kelompok. 

 Guru menjelaskan materi transaksi 

persamaan dasar akuntansi 

 Guru menugaskan siswa/i untuk 

Komunikasi dan 

berfikir kritis 

60 

Menit 
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berdiskusi dengan teman kelompoknya 

dalam memahami transaksi 

 Guru   mempersilahkan siswa/i 

untuk bertanya   mengenai tugas yang 

diberikan guru. 

  

3. Penutup 

 Guru dan siswa/i bersama-sama membuat 

kesimpulan mengenai materi dan tugas 

yang sudahdikerjakan. 

 Guru memberikan reward kepada siswa/i 

karena telah berpartisipasi dalam 

mengikuti proses pembelajaran dengan 

baik dan disiplin. 

 Guru memberikan angket kepada siswa/i 

 Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan“Hamdallah”   dan 

mengintruksikan  ketua kelas   untuk 

mempimpin do’a bersama. 

 Guru mengucapkan terimakasih dan 

salam. 

Integritas 15 

Menit 
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H. Penilaian Hasil Belajar 

 

Penilaian Pengetahuan 

 

a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 

 

b. Bentuk Instrumen: Soal Pilihan Ganda 

 

c. Perhitungan Nilai : 

 

Jumlah Nilai Yang Diperoleh Siswa 

Nilai Siswa x 100 

Jumlah Skor Maksimal Ideal 

 

 

 

 

Mengetahui, Saentis, 29 Agustus 2022 
 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 
YUNI SARJANI RAMBE,S.Pd,M.Psi 

Kepala SMK PAB 1 
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Lampiran 2 
 

 

LEMBAR KERJA SISWA 

PILIHAN GANDA 

 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan cara memberi tanda 

silang ( X ) pada huruf A, B, C D Atau E ! 

1. Seluruh kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan disebut .... 
 

a. modal 
 

b. harta 
 

c. ekuitas 
 

d. utang 
 

e. neraca 
 

 

 
 

2. Tuan Agus membeli sebuah rumah seharga Rp50.000.000, selain itu beliau 

juga membayar Rp1.250.000 untuk membayar upah tukang yang memperbaiki 

rumah tersebut. Berdasarkan uraian tersebut harga perolehan rumah yaitu sebesar 

a. Rp1.250.000 
 

b. Rp58.000.000 
 

c. Rp51.250.000 
 

d. Rp50.000.000 
 

e. Rp5.250.000 
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3. Berikut ini yang tidak termasuk ke dalam kelompok aktiva tetap, yaitu .... 
 

a. kas dan piiutang dagang 
 

b. tanah 
 

c. gedung 
 

d. peralatan 
 

e. investasi jangka panjang 
 

4. Tuan Devri membeli sebuah kendaraan untuk keperluan kantor secara kredit, 

transaksi tersebut akan memengaruhi .... 

a. aktiva dan modal 
 

b. aktiva dan kewajiban 
 

c. aktiva 
 

d. modal 
 

e. kewajiban 
 

5. Tuan Said membeli sebuah kendaraan untuk keperluan usahanya, senilai 80 

juta untuk. Transaksi ini mengakibatkan .... 

a. tidak ada pengaruhnya 
 

b. aktiva bertambah dan modal bertambah 
 

c. aktiva bertambah dan modal berkurang 
 

d. aktiva bertambah dan utang bertambah 
 

e. modal bertambah dan utang bertambah 

6. Pengambilan uang perusahaan untuk keperluan pribadi pemilik 

menyebabkan .... 

a. tidak ada pengaruhnya 
 

b. aktiva berkurang, modal berkurang 
 

c. modal berkurang, kewajiban baertambah 
 

d. aktiva berkurang, kewajiban berkurang 
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e. modal bertambah, kewajiban berkurang 
 

7. Pengeluaran uang sebesar Rp 5.500.000,00 untuk membayar gaji karyawan 

menyebabkan .... 

a. kewajiban berkurang, modal berkurang 
 

b. aktiva berkurang, modal berkurang 
 

c. kewajiban bekurang, modal bertambah 
 

d. aktiva berkurang kewajiban berkurang 
 

e. kewajiban bertambah, modal berkurang 
 

8. Pada tanggal 10 April 2016 perusahaan salon “Indah” membeli 

perlengkapan seharga Rp800.000 secara tunai. Transaksi tersebut dalam 

persamaan akuntansi akan mengakibatkan .... 

a. harta bertambah berupa perlengkapan, modal berkurang berupa uang 
 

b. harta bertambah berupa perlengkapan, utang bertambah 
 

c. harta bertambah berupa perlengkapan, harta berkurang berupa kas 
 

d. harta bertambah berupa perlengkapan, modal bertambah berupa kas 
 

e. harta berttambah berupa kas, modal berkurang berupa uang 
 

9. Perhatikan nama akun di bawah ini! 
 

1) Sewa dibayar dimuka 
 

2) Perlengkapan kantor 
 

3) Mesin 
 

4) Hak paten 
 

5) Piutang usaha 
 

Dari akun di atas, yang termasuk perkiraan aktiva lancar yaitu nomor .... 
 

a. 2, 3, dan 5 
 

b. 1, 2, dan 3 
 

c. 3, 4, dan 5 
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d. 1, 2, dan 5 
 

e. 2, 3, dan 4 
 

10. Persamaan dasar akuntansi merupakan .... 
 

a. tidak ada jawaban yang benar 
 

b. dokumen akuntansi yang dianjurkan 
 

c. analisis untuk melihat pengaruh transaksi terhadap posisi keuangan 
 

d. dokumen akuntansi yang diwajibkan 
 

e. book of original entry 
 

11. Persamaan akuntansi yang benar adalah …. 
 

a. modal = harta + utang 
 

b. aktiva = utang 
 

c. harta = utang – modal 
 

d. aktiva = modal 
 

e. harta = utang + modal 
 

12. Laporan perubahan modal adalah laporan yang menggambarkan …. 

a. modal awal dan modal akhir 
 

b. perubahan penghasilan pada akhir periode 
 

c. modal awal, laba/rugi pada akhir periode, dan modal akhir 
 

d. laba bersih pada akhir periode 
 

e. modal awal, laba/rugi pada akhir periode, prive, dan modal akhir 
 

13. Informasi posisi keuangan dapat diperoleh dari …. 
 

a. laporan laba yang ditahan 
 

b. laporan laba/rugi 
 

c. laporan arus kas 
 

d. neraca 
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e. laporan perubahan modal 
 

14. Menurut SAK, laporan keuangan terdiri atas …. 
 

a. laba rugi, laba ditahan, dan neraca 
 

b. neraca, laba rugi, perubahan modal, dan arus kas 
 

c. neraca, perubahan modal, dan laba ditahan 
 

d. balance sheet, income statement, sales statement 
 

e. aktiva, kewajiban, dan modal 
 

15. Amir menderita kerugian sebesar Rp1.200.000. Bila modal akhirnya 

Rp13.000.000 dan prive pemilik Rp250.000 maka besarnya modal awal adalah 

a. Rp11.550.000 
 

b. Rp14.450.000 
 

c. Rp13.250.000 
 

d. Rp14.200.000 
 

e. Rp11.800.000 
 

16. Apabila harta bertambah Rp500.000 dan utang bertambah Rp200.000, maka 

modalnya akan …. 

a. berkurang Rp200.000 
 

b. bertambah Rp300.000 
 

c. berkurang Rp500.000 
 

d. berkurang Rp300.000 
 

e. bertambah Rp500.000 
 

17. Transaksi yang mengakibatkan harta bertambah sebesar Rp 200.000,00 dan 

harta lain berkurang dengan jumlah yang sama adalah …. 

a. pengambilan uang pribadi pemilik Rp200.000 
 

b. penjualan perlengkapan Rp200.000 tunai 
 

c. pelunasan utang dagang Rp200.000 
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d. pembelian perlengkapan Rp200.000 kredit 
 

e. penjualan perlengkapan Rp200.000 tunai dan kredit 
 

18. Untuk menyusun neraca yang datanya berasal dari persamaan akuntansi 

diambil dari …. 

a. modal awal dan kolom keterangan 
 

b. jumlah pada periode sebelum memulai usahanya 
 

c. modal awal sampai dengan modal akhir 
 

d. kolom keterangan yang menunjukkan pendpatan dan beban 
 

e. jumlah akhir besarnya harta, utang dan modal 
 

19. Dari daftar laba/rugi suatu perusahaan dapat diketahui mengenai hal-hal 

berikut ini, kecuali …. 

a. laba bersih perusahaan 
 

b. saldo laba yang ditahan 
 

c. pendapatan perusahaan 
 

d. biaya operasional 
 

e. laba kotor perusahaan 
 

20. Dalam persamaan akuntansi, transaksi penerimaan penghasilan dari usaha 

mengakibatkan …. 

a. penghasilan bertambah dan kas bertambah 
 

b. harta bertambah dan modal bertambah 
 

c. penghasilan bertambah dan modal bertambah 
 

d. kas bertambah dan modal bertambah 
 

e. kas bertambah dan harta bertambah 
 

21. Persamaan dasar akuntansi merupakan penjabaran dari keseimbangan yang 

ada pada salah satu unsur dari laporan keuangan berupa .... 

a. Neraca 
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b. Laporan Laba Rugi 
 

c. Laporan Perubahan Ekuitas 
 

d. Laporan Perubahan Prive 
 

e. Laporan Arus Kas 
 

22. Sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan disebut.... 
 

a. persamaan dasar akuntansi 
 

b. aktiva 
 

c. kewajiban 
 

d. pasiva 
 

e. ekuitas 
 

23. Kewajiban perusahaan kepada pihak luar perusahaan (pihak ekstern) disebut 
 

a. persamaan dasar akuntansi 
 

b. aktiva 
 

c. kewajiban 
 

d. pasiva 
 

e. ekuitas 
 

24. Kewajiban perusahaan kepada pemilik disebut .... 
 

a. persamaan dasar akuntansi 
 

b. aktiva 
 

c. kewajiban 
 

d. pasiva 
 

e. ekuitas 
 

25. Komponen laporan keuangan yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan 

pada saat tertentu disebut .... 

a. Laporan arus kas 
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b. Laporan Laba Rugi 
 

c. Laporan Perubahan Ekuitas 
 

d. Laporan Perubahan Prive 
 

e. Neraca 
 

26. Laporan yang memperlihatkan kinerja atau hasil usaha perusahaan pada 

periode tertentu dinamakan .... 

a. Neraca 
 

b. Laporan Laba Rugi 
 

c. Laporan Perubahan Ekuitas 
 

d. Laporan Perubahan Prive 
 

e. Laporan Arus Kas 
 

27. Laporan yang menunjukkan adanya perubahan ekuitas/modal pemilik yang 

disebabkan adanya penambahan atau pengambilan modal oleh pemilik dan adanya 

laba atau rugi dari usaha yang dilakukan pada periode waktu tertentu disebut .... 

a. Neraca 
 

b. Laporan Laba Rugi 
 

c. Laporan Perubahan Ekuitas 
 

d. Laporan Perubahan Prive 
 

e. Laporan Arus Kas 
 

28. Laporan yang menunjukkan adanya aliran kas masuk dan kas keluar pada 

periode waktu tertentu disebut .... 

a. Neraca 
 

b. Laporan Laba Rugi 
 

c. Laporan Perubahan Ekuitas 
 

d. Laporan Perubahan Prive 
 

e. Laporan Arus Kas 
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29. Jika total aktiva meningkat Rp60.000.000 selama periode waktu tertentu dan 

total kewajiban meningkat Rp36.000.000 maka jumlah kenaikan atau penurunan 

ekuitas pemilik selama periode waktu tersebut sebesar .... 

a. naik Rp36.000.000 
 

b. naik Rp96.000.000 
 

c. naik Rp24.000.000 
 

d. turun Rp42.000.000 
 

e. turun Rp26.000.000 
 

30. Jika beban senilai Rp112.500.000, pendapatan senilai Rp135.000.000, dan 

penarikan pemilik senilai Rp30.000.000, maka jumlah laba / rugi sebesar.... 

a. laba bersih Rp135.000.000 
 

b. rugi bersih Rp7.500.000 
 

c. rugi bersih Rp22.500.000 
 

d. laba bersih Rp22.500.000 
 

e. rugi bersih Rp112.500.000 
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Lampiran 3 
 

KUNCI JAWABAN 
 

 

 
1. B 11. A 21. A 

2. A 12. B 22. B 

3. B 13. C 23. E 

4. C 14. D 24. D 

5. D 15. E 25. E 

6. A 16. A 26. B 

7. E 17. B 27. A 

8. A 18. C 28. C 

9. B 19. C 29. E 

10. E 20. C 30. A 
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Lampiran 4 

 
Angket Penelitian 

 

Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Persamaan 

Dasar Akuntansi 

 

 
A. Identitas Siswa 

1. Nama : 

2. Kelas : 

3. Jenis Kelamin : 

 
B. Petunjuk Pengisian Kuisioner 

1. Bacalah tiap pertanyaan dengan seksama 

2. Pilih satu jawaban yang sesuai dengan kondisi nyata Saudara/I, 

pada masing-masing pertanyaan terdapat lima alternatif jawaban 

yang mengacu pada skala Likert, yaitu sebagai berikut : 

 Sangat Setuju (SS) = 5 

 Setuju (S) = 4 

 Netral (N) = 3 

 Tidak Setuju (TS) = 2 

 Sangat Tidak Setuju (STJ) = 1 

3. Diharapkan responden meminimalisir pilihan jawaban netral 

4. Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin 

kerahasiaannya, oleh sebab itu dimohon untuk mengisi dengan 

sebenar-benarnya. 

 
C. Angket Pendahuluan 

 

No Pertanyaan SS S N TS STJ 

1 Guru menerapkan 
pembelajaran 

pembelajaran model      

2 Saya dapat mengikuti 
sangat baik 

pembelajaran dengan      

3 Saya dapat Memahami materi yang disampaikan 
guru 

     

4 Saya dapat mengerjakan tugas dengan baik      

5 Saya mampu menyelesaikan tugas sesuai jangka 
waktu (deadline) yang diberikan 

     

6 Saya merasa puas dengan pembelajaran tatap 
muka 
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7 Saya jarang melakukan sesuatu hanya karna ingin 
tahu 

     

8 Saya sering tenggelam dalam pikiran sehingga 

saya mengabaikan atau melupakan sekeliling saya 

     

9 Saya merasa mudah untuk tetap santai dan focus 
bahkan saat berada dalam tekanan 

     

10 Saya merasa memiliki kemandirian dalam 
pembelajaran tatap muka 

     

 

D. Angket Penelitian 
 

No Pertanyaan SS S N TS STJ 

Mutu Pembelajaran 

11 Guru memberikan informasi mengenai materi 
persamaan dasar akuntansi 

     

12 Informasi yang diberikan guru sudah tepat      

13 Saya mampu memahami informasi (materi) 
yang disampaikan guru 

     

14 Tahap pembelajaran yang diterapkan guru 
telah s esuai 

     

15 Pengetahuan dan keterampilan saya meningkat 
setelah mengikuti proses pembelajaran 

     

Kesesuaian Tingkat Pembelajaran 

16 Guru selalu memberikan materi pengantar 
sebelum memberikan tugas proyek 

     

17 Saya merasa siap saat mengikuti pembelajaran 
mengenai persamaan dasar akuntansi 

     

18 Saya dapat mengikuti pembelajaran dengan 
baik 

     

19 Materi melakukan transaksi persamaan dasar 
akuntansi berguna untuk bekal magang dan 

kerja 

     

20 Materi dasar akuntansi sesuai dengan 

pengetahuan yang harus dimiliki siswa lulusan 
OTKP 
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Lampiran 5 Nilai Tes Hasil Belajar 

 
No.Urut Nama Siswa Nilai 

1. Aisyah Azmi Nasution 80 

2. Afrilia Khairunisa 67 

3. Aulia Febriani 67 

4. Cinhthia Salsabillah 80 

5. Citra Ayu Cahyanggila 83 

6. Citra Dewi Pratiwi 77 

7. Decha 70 

8. Delima LLubis 80 

9. Destri Calista 87 

10. Dina Maulida 87 

11. Fitri Wahyuni 83 

12. Latifah Hanum 90 

13. Lia Saputri 90 

14. Lira Aulia 80 

15. Marsa Nasuha Pamor 67 

16. Milkiya Syiefa Nian 70 

17. Munawaroh 77 

18. Nabila Indrayana 80 

19. Nasya Billa 77 

20. Novani Fatricia . T 80 

21. Nurul Izza Azhari 77 

22. Safitri 80 

23. Sarda Aulia Safina 87 

24. Silsilah Tasya Pradani 73 

25. Siti Fatimah 77 

26. Sofia Br Nababan 80 

27. Suci Aulia Saragih 83 

28. Suci Rahmadani 83 

29. Syahbrina Putri Syarifah. P 90 

30. Syahlani Keisya J.N 90 

31. Tiara Nabila 80 

32. Ulfiyyah Rahma Juwita 90 

33. Vina Aprilia 70 

34. Widya Astika 87 

35. Zahra Tusita 70 

36. Zahwa Rahmadani 93 

37. Zakia Rezita K 73 

38. Murvi Zakia 83 

39. Sulis Suryani B 70 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 Skor Hasil Angket Siswa 
 

 

 

Responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 

1 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 

2 5 4 3 5 4 4 4 3 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 

3 4 5 4 3 5 4 5 4 4 2 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 3 5 4 4 4 4 

5 4 4 5 5 3 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 4 3 3 

6 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 

7 5 4 4 5 4 4 3 2 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 

8 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

9 4 5 3 5 4 4 4 4 5 2 4 5 4 5 4 4 5 4 5 3 

10 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

11 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 

12 4 5 3 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 3 4 4 4 5 4 

13 5 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

14 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 2 5 3 5 5 4 4 4 4 3 

15 4 4 3 4 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 5 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 4 

17 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 2 5 4 4 4 5 

18 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 

19 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 

20 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 3 

21 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 2 4 4 4 5 4 



 

 

 

 

 

 

22 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 

23 4 5 4 5 3 4 4 4 5 2 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 

24 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 

25 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 5 3 5 5 4 4 5 4 3 

26 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 

27 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 

28 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 

29 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 

30 4 4 4 5 4 4 4 2 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 

31 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 3 

32 4 4 4 5 3 4 4 4 5 2 3 5 3 5 4 4 5 4 3 4 

33 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 

34 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

35 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 5 3 4 4 5 5 5 

36 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 

37 4 5 5 5 5 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

38 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 3 5 3 4 5 5 

39 4 4 3 4 3 4 4 5 5 4 4 5 5 5 2 4 4 4 4 4 



 

UJI VALIDITAS 

 

Lampiran 7 
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UJI REALIBILITAS HASIL BELAJAR 
 

 

 

Reliability Statistics 

 

 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

 

 

 

 

N of Items 

.976 .975 30 

Seluruh butir soal raliabel dengan cronbachs alpha 0.976 
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UJI NORMALITAS 
 

 

 

 

Tests of Normality 
 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Tes .128 39 .110 .963 39 .221 

Angket .129 39 .099 .962 39 .205 

a. Test distribution is Normal 
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UJI HIPOTESIS 
 

 
 

UJI T 

 

Group Statistics 
 

Kelas X OTKP 1 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

HasilBelajar Tes 39 85.28 3.953 .633 

Angket 39 78.90 6.223 .996 

 

 

 

Independent Samples Test 
 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

 

 

 
t-test for Equality of Means 

 

 

 

 

F 

 

 

 

 

Sig. 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

df 

 

 

 
Sig. (2- 

tailed) 

 
 

Mean 

Differ 

ence 

Std. 

Error 

Differe 

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

HasilBelajar Equal 

variances 

assumed 

2.425 .124 5.408 76 .000 6.385 1.181 4.033 8.736 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  
5.408 64.376 .000 6.385 1.181 4.026 8.743 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
 

 
 

a) Kegiatan dikelas 
 

 
 

 
Kegiatan Pendahuluan : salam,pembacaan do’a dan penyampaian tujuan 

pembelajaran. 
 

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok belajar. 
 

Siswa bekerjasama mengamati dan memahami LKS yang diberikan guru “ 

Mengamati “ 



 

 

 

 

 

Siswa bertanya mengenai LKS yang diberikan guru “ Menanya “ 
 

Siswa melakukan diskusi kelompok “ Mengasosiasikan “ 
 

Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompokknya “ Mengkomunasikan “ 



 

 

 

b) Kegiatan sesudah kelas 

 

 

 
 

 
Pemberian materi ataupun video pembelajaran yang dishare melalui WhatsApp 

Group 
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